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ABSTRACT 

 

Dental caries is a disease of the hard tissues of the teeth which is characterized by damage to 

the tooth surface, pits, fissures and interproximal areas and eventually extends to the pulp. Dental 

caries can be caused by cariogenic (sweet and sticky) foods. Children aged 6-12 years are prone to 

caries because they have a preference for sweet and sticky snacks which are bad for dental health. 

This study is a systematic review carried out by identifying, evaluating and synthesizing 

research works and ideas that have been produced by previous researchers and practitioners. The 

purpose of this study was to determine the relationship between cariogenic food consumption and the 

incidence of dental caries in school students. 

Based on the results of research on 10 articles, it is known that the level of cariogenic food 

consumption and the incidence of dental caries is as follows: 70% of the articles stated it in the bad 

criteria, 20% of the articles stated it in the medium criteria, and 10% stated it in the good criteria. 

This study concluded that there is a relationship between cariogenic food consumption and the 

incidence of dental caries in elementary school students. 70% of the articles stated that the relationship 

was in the bad category, 20% of the articles stated that it was in the moderate category, and 10% of the 

articles stated that the relationship was in the good category. 
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ABSTRAK 

 

 Karies gigi adalah penyakit jaringan keras gigi yang ditandai dengan kerusakan permukaan 

gigi pit, fissure dan daerah interproximal meluas kearahpulpa. Karies gigi dapat disebabkan oleh 

makanan kariogenik (manis dan lengket). Anak usia 6–12 tahun rentan terhadap karies karena 

mempunyai kebiasaan diri yang kurang baik terhadap kesehatan gigi dan sering jajan makanan yang 

manis dan lengket.  

Metode penelitian ini adalah syatematicreview dengan melakukan identifikasi, evaluasi dan 

sintesis terhadap karya-karya hasil penelitian dan hasil pemikiran yang sudah dihasilkan oleh para 

peneliti dan praktisi .Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan mengkonsumsi 

makanan kariogenik terhadap terjadinya karies gigi pada anak sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil penelitian dari 10 artikel menunjukkan bahwa tingkat mengkonsumsi 

makanan kariogenik terhadap terjadinya karies gigi 70% artikel yang memiliki kriteria buruk,20% 

artikel yang meiliki kriteria sedang,dan 10% artikel yang memiliki kriteria baik.  

Maka dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hubungan mengkonsomsi makanan 

kariogenik dengan terjadinya karies gigi pada anak sekolah dasar.Hubungan mengkonsumsi makanan 

kariogenik terhadap terjadinya karies gigi pada anak sekolah sebesar 70% artikel yang memiliki 

kriteria buruk,20% untuk kriteria sedang,Dan 10% artikel yang memiliki kriteria baik dari 10 jurnal 

yang telah diteliti. 

 

 

Kata Kunci  : Hubungan, Karies Gigi, Makanan Kariogenik 
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LATAR BELAKANG 

Kesehatan gigi merupakan bagian 

integral dari kesehatan pada umumnya. Selain itu 

gigi geligi merupakan salah satu organ 

pencernaan yang berperan penting dalam proses 

pengunyahan makanan, sehingga pemeliharaan 

kesehatan gigi sangat penting dilakukan Penyakit 

gigi dan mulut sangat mempengaruhi derajat 

kesehatan, proses tumbuh kembang, bahkan masa 

depan anak. Anak-anak yang mengalami sakit 

gigi dan mulut akan berpengaruh terhadap 

prestasi belajarnya itu disebabkan karena 

turunnya selera makan dan kemampuan 

belajarnya akibat kekurangan gizi (Zatnika, 

2009). 

Kariogenik pada siswa. Siswa yang 

sudah paham mengapa harus membatasi 

mengkonsumsi makanan kariogenik maka dapat 

terhindar dari resiko terjadinya karies gigi karena 

kebiasaan mengkonsumsi makanan kariogenik 

tersebut merupakan salah satu faktor resiko 

terpenting yang dapat mempengaruhi terjadinya 

karies gigi. Menurut World Health Organization 

(WHO) menyatakan bahwa membatasi 

mengkonsumsi makanan kariogenik merupakan 

satu cara yang harus dilakukan untuk mengurangi 

angka kejadiaan karies gigi pada siswa (Negre, 

2018). 

Penyakit karies gigi merupakan masalah 

utama dalam rongga mulut anak sampai saat ini. 

Anak usia sekolah khususnya sekolah dasar 

merupakan kelompok yang rentan terhadap 

penyakit gigi dan mulut karena umumnya anak-

anak tersebut masih mempunyai perilaku atau 

kebiasaan diri yang kurang menunjang terhadap 

kesehatan gigi (Fatimatuzzahro, Prasetya, dan 

Amalia, 2016). 

Menurut Suciari, dkk (dalam Norfai dan 

Rahman, 2017), karies gigi merupakan penyakit 

yang banyak menyerang anak-anak maupun 

dewasa, baik pada gigi susu maupun gigi 

permanen. Anak usia 6-14 tahun merupakan 

kelompok usia yang kritis dan mempunyai sifat 

khusus yaitu transisi atau pergantian dari gigi 

susu ke gigi permanen. Sekolah Dasar Negeri 

Kedisan merupakan satu-satunya sekolah 

dasar.Walaupun kegiatan penjaringan dilakukan 

setiap tahunnya namun upaya promotif berupa 

penyuluhan tentang pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut jarang dilakukan, kegiatan preventif 

berupa kegiatan sikat gigi massal dilakukan 

setiap satu tahun sekali.  

Makanan kariogenik adalah makanan 

yang dapat memicu terjadinya karies gigi 

terutama bila di konsumsi dalam jumlah banyak. 

Makanan kariogenik mengandung karbohidrat 

yang berupa sukrosa, polisakarida, monosakarida 

seperti permen, coklat dan lain-lain yang 

biasanya digemari oleh siswa. Konsumsi 

makanan kariogenik dipengaruhi oleh berbagai 

faktor diantaranya yaitu pengetahuan siswa 

tentang makanaan kariogenik dan pola asuh yang 

dilakukan oleh ibu. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan gizi yang baik 

dapat mencegah terjadinya karies gigi. 

Pengetahuan mengkonsumsi makanan kariogenik 

harus disampaikan sejak dini kepada siswa 

sekolah dasar karena masih mengalami 

pertumbuhan, maka sangat perlu menjaga 

kesehatan (Kartono, 2015).  
Masalah gigi di Indonesia masih 

merupakan masalah yang menarik karena 

prevalensi karies dan penyakit periodontal 

mencapai 80% dari jumlah penduduk. Demikian 

juga dengan usaha untuk mengatasinya belum 

terlihat hasil yang nyata. Tingginya prevalensi 

karies gigi disebabkan oleh faktor distribusi 

penduduk, faktor lingkungan, faktor perilaku, dan 

faktor pelayanan kesehatan gigi yang berbeda-

beda pada masyarakat Indonesia (Achmad, 

2015). Anak usia 6-12 tahun merupakan 

kelompok usia kritis dan mempunyai sifat khusus 

yaitu transisi/pergantian dari gigi susu ke gigi 

permanen (Suciari dkk, 2015 dalam Rahman, 

2017). 

Berdasarkan dari hasil  penelitian 

beberapa peneliti sebelumnya, maka penulis 

ingin melakukan review beberapa artikel yaitu 

Hubungan Mengkonsumsi Makanan Kariogenik 

Terhadap Terjadinya Karies Gigi Pada Anak 

Sekolah Dasar 

 

Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui kriteria  Hubungan 

Mengkonsumsi Makanan Kariogenik  

b. Mengetahui Rata-Rata Karies Gigi 

 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah suatu rancangan 

penelitian yang akan digunakan sebagai pedoman 

dalam melakukan proses penelitian. Penelitian 

yang dilakukan merupakan penelitian systematic 

Review.  

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mencari 

dan menyeleksi data dengan hasil uji yang di 

lakukan pada semua lokasi. 
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C. Rumusan Picos 

PICOS adalah suatu metode pencarian 

informasi klinis yang merupakan singkatan dari 4 

bagian : 

Mengacu Kepada PICOS 

Population  :Laki-laki /Perempuan 

Anak Sekolah Dasar 6-12 tahun 

Intervention  :Melakukan 

penyuluhan  

Comparison :Tidak ada 

Outcome : Penurunan angka 

karies gigi 

Studi Design : Kuantitatif  

 

D. Prosedur Penelusuran Artikel 

Prosedur penelitian yang dilakukan disini 

yaitu melalui database atau search engine  

Google, Google Scholar. 

Kata kunci penelusuran pencarian artikel 

“kebiasaan mengonsumsi makanan kariogenik”  

dengan terjadinya “karies gigi”, “anak sekolah 

dasar”. Atikel yang dipilih adalah artikel yang 

dipublikasi 5 tahun terakhir. 
 

E. Langkah Penelitian  

Tabel 3.1 Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi 

Kriteria Inklusi Esklusi 

Populasi  Anak sekolah 6-12 Tahun  Anak usia sekolah 6 tahun keatas 

Intervention Penyuluhan  Tidak ada  

Comparation  Tidak ada Tidak ada  

Outcome  Menurunya angka karies  Kriteria OHIS;(-) 

Study Design  Kuantitatif Kualitatif 

Tahun Terbit  Jurnal terbit tahun 2016-2021 Jurnalterbit sebelumtahun 2016 

Bahasa  Bahasa Indonesia  Selain Bahasa Indonesia 

Tabel 3.1 Langkah Penelitian 

 

Setelah dilakukan Screening( pemilihan data) pada database dengan menggunakan Boolean 

Operator“Hubungan“ AND” Karies Gigi“AND” Anak Sekolah Dasar” di dapat Sebagai Berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1 Langkah Penelitian 

 

Artikel Yang Teridentifikasi  Melalui 

Pencarian Database (1.730  ) 

 

Penambahan Artikel Yang 

Terindentifikasi Dari Pencarian Lain ( 1 ) 

Artikel Setelah Di Publikasi Dihapus (971)  

Artikel Yang Tersaing 

(760) 

Artikel Yang Dikeluarkan 

(520) 

Full Text Artikel Yang Di 

Nilainlayak/ Eligible (70) 

 

Full Text Artikel Yang Dikeluarkan 

Dengan Alasan (40) 

Artikel Yang Diikutkan Dalam 

Sintesis Kualitatif (20) 

Artikel Yang Dikutkan Dalam 

Sintesis Meta Analisis (10)      
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F. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan suatu sifat 

atau nilai dari orang, objek ataupun kegiatan 

yang memiliki variasi tertentu yang sudah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini menggunakan dua 

variabel, yaitu :  

1) Variabel bebas (independent variable) 

Hubungan mengkonsumsi makanan 

kariogenik  

2) Variabel terikat (dependent variable) 

atau Karies Gigi pada Anak sekolah 

dasar 

 

 

 

 

 

 

Independent Variabel     Dependent Variabel  

 

Bagan 3.2 Variabel Penelitian 

 

G. Defenisi Operasional  

 

Kebiasaan Anak Tentang Kesehatan Gigi 

Definisi : Makanan kariogenik adalah makanan 

yang mengandung fermentasi karbohidrat 

sehingga menyebabkan penurunan pH plak 

menjadi 5,5 atau kurang dan menstimulasi 

terjadinya proses karies.makanan 

karbohidrat yang berupa polisakarida, 

sukrosa, dan monosakarida. Contoh 

makanan kariogenik yaitu permen, 

makanan ringan, minuman manis. 

Outcome  : Peningkatan karies gigi  

Instrument : Artikel Terpublikasi 

Skala Pengukur :  Kategorik 

 

Karies Gigi  

Definisi  :  Karies gigi atau gigi berlubang adalah 

kerusakan jaringan keras yang disebabkan 

oleh asam yang ada dalam karbohidrat 

melalui perantara mikroorganisme yang 

ada dalam saliva. 

Outcome  : Penurunan karies gigi  

Instrument: Artikel Terpublikasi 

Skala Pengukur : Kategorik dan Numerik 

 

H. Instrument Penelitian Dan Pengolahan 

Data Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Penelitian  

Pada penelitian ini alat yang digunakan 

dalam pengumpulan data yaitu dengan 

mengambil data dari artikel jurnal yang 

terpublikasi dengan judul “Hubungan 

Mengkonsumsi Makanan Kariogenik 

Terhadap Terjadinya Karies Gigi Pada Anak 

Sekolah Dasar”. 

2. Pengolahan Data 

Data yang diperoleh di kompilasi diolah dan 

disimpulkan Sehingga Mendapatkan 

Kesimpulan pada study Systematic Review. 

 

a. Analisis Penelitian 

  MengetahuiHubungan mengkonsumsi 

makanan kariogenik terhadap terjadinya karies 

gigi pada anak sekolah dasar sesuai dengan 

artikel yang telah dengan outcome yang ingin 

dicapai dan sesuai  masing-masing variabel.  

 

b. Etika Penelitian 

Penelitian Systematic Review Ini Telah 

Memiliki Ethical Clearance Yang Diterbitkan 

Dari Komisi Etik Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Medan.  

 

HASIL PENELITIAN 

A. Karakteristik Umum Artikel  

Telah Di Proleh Artikel Berasal Dari 

Jurnal Yang Terpublikasi Yang Di Review 

Sesuai Tujuan Penelitian Systematic Review Dan 

Keaslianya Dapat Dipertanggung Jawabkan 

Tampilan Hasil Review Adalah Tentang 

Ringkasan Dan Hasil Dari Setiap Artikel Yang 

Terpilih Yang Disajikan Dalam Bentuk Tabel 

Distribusi Frekuensi. 

Tabel 4.1 Karakteristik Umum Artikel 

No Kategori f % 

A. Tahun Publikasi    

1. 2016 1 10% 

2. 2018 3 30% 

3. 2019 1 10% 

4. 2020 5 50% 

 Jumlah                                                             10 100% 

B. Desain Penelitian   F % 

1. Deskriptif Dengan 

Design Cross 

Sectional  

 

2 20% 

Hubungan 

mengkonsumsi 

makanan 

kariogenik 

Karies 

gigi 
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2. Analitik Dengan 

Design Cross 

Sectional  

8 80% 

C. Sampling Penelitian  F % 

1. Total Sampling  5 50% 

2. Purposive Sampling  1 10% 

3 Random Sampling  2 20% 

4 Consecutive 

Sampling  

1 10% 

5. Quota Sampling 1 10% 

D. Instrumen 

Penelitian 

F % 

1. Lembar Observasi  1 10% 

2. Kuesioner 9 90% 

E. Analisis Statistik 

Penelitian  

F % 

1. Uji Statistic Chi-

Square  

9 90% 

2. Uji Rank Spearment 1 10% 

 

Keterangan Tabel 4.1 :  

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh data 

bahwa sebesar 50% artikel dipublikasi pada 

tahun 2020, 30% artikel tahun,2018 dan masing-

masing 10% artikel tahun 2016,2019.Untuk 

desainpenelitian terdapat 80% artikel  yang 

menggunakan desain analitik dengan design cross 

sectional dan 20% artikel yang menggunakan 

desain deskriptif dengan design cross.Untuk 

sampling penelitian 50% artikel Total sampling 

dan 20%random sampling dan untuk purposive 

sampling 10%artikel untuk consecutive sampling 

10%dan untuk quota sampling 10%artikel. Untuk 

instrumen penelitian 90%artikel 

menggunakankuesioner, dan 10% 

menggunakanlembar observasi.Untuk analisis 

statistik penelitian 90% menggunakan uji statistic 

chi-square dan 10% menggunakan uji rank 

spearment. 

 

Tabel 4.2 Frekuensi Karakteristik Tingkat 

Hubungan Mengkonsumsi Makanan 

Kariogenik 

Tingkat Mengkonsumsi 

Makanan Kariogenik 

f % 

Baik 1 10% 

Sedang 2 20% 

Buruk 7 70% 

Jumlah 10 100% 

 

Keterangan tabel 4.2 : 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas didapat hasil 

bahwa artikel mengenai karakteristik tingkat 

konsumsi makanan kariogenik  dengan kriteria 

baik sebesar 10%, artikel dengan kriteria sedang 

sebesar 20% dan artikel dengan hasil kriteria 

buruk sebesar 70%. 

Tabel 4.3 Karakteristik Karies Gigi 

Rata – Rata Karies ( 

Numeric ) 

f % 

0-1 1 10% 

2-4 2 10% 

>4 7 10% 

Rata –Rata Karies   

(Kategorik) 

F % 

Baik 1 10% 

Sedang 2 20% 

Buruk 7 70% 

Jumlah 10 100% 

 

Keterangan Tabel 4.3 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas didapat hasil 

bahwa artikel mengenai karakteristik karies gigi 

sebanyak 7 artikel termasuk kriteria buruk, 1 

artikel termasuk kriteria baik. 2 artikel dengan 

kriteria sedang. 

 

 

PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Umum Artikel  

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh data 

bahwa sebesar 50% artikel dipublikasi pada 

tahun 2020, 30% artikel tahun,2018 dan masing-

masing 10% artikel tahun 2016,2019.Untuk 

desain  penelitian terdapat 80% artikel  yang 

menggunakan desain analitik dengan design cross 

sectional dan  20% artikel yang menggunakan 

desain deskriptif dengan design cross.Untuk 

sampling penelitian 50% artikel Total sampling 

dan 20%random sampling dan untuk purposive 

sampling 10%artikel untuk consecutive sampling 

10%dan untuk quota sampling 10%artikel. Untuk 

instrumen penelitian 90%artikel menggunakan 

kuesioner, dan 10% menggunakan lembar 

observasi.Untuk analisis statistik penelitian 90% 

menggunakan uji statistic chi-square dan 10% 

menggunakan uji rank spearment 

 

B. Karakteristik Mengonsumsi Makanan 

Kariogenik Dengan Kejadian Karies Gigi 

Gambaran tentang kebiasaan 

mengkonsumsi makanan kariogenik pada tabel 

4.2 menunjukkan bahwa kriteria tersebut buruk 

dibuktikan dengan menunjukkan bahwa 7 artikel 

menunjukkan kriteria buruk. Sejalan dengan 

penelitian Sendy Rehena tahun (2020), berjumlah 

16 orang anak (94,1%) dan yang tidak 

mengalami karies gigi hanya 1 orang (5,9%) 
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dimana pada penelitian tersebut didapat hasil 

bahwa masuk kedalam kategori buruk. 

Makanan kariogenik adalah makanan 

yang mengandung fermentasi karbohidrat 

sehingga menyebabkan penurunan pH plak 

menjadi 5,5 atau kurang dan menstimulasi 

terjadinya proses karies. makanan yang 

mengandung sukrosa, kemudian bakteri 

Steptococcus mutans Penebalan plak pada 

permukaan gigi terjadi 30-60 menit setelah 

mengkonsumsi mengubah sukrosa menjadi 

suasana asam, keadaan tersebut menyebabkan 

berkurangnya permeabilitas plak sehingga plak 

tidak mudah dinetralisir kembali (Ramayanti dan 

Purnakarya, (2013). 

Merupakan karbohidrat yang terdiri dari 

dua ikatan molekul sakarida yaitu monosakarida 

dan disakarida memiliki dua bagian seperti 

sukrosa atau gula tebu dan laktosa atau gula susu. 

Sukrosa merupakan gula yang paling kariogenik 

karena sintesis polisakarida ekstra sel sukrosa 

lebih cepat dibandingkan glukosa, frukrosa, dan 

laktosa. Selain itu sukrosa mempunyai 

kemampuan yang lebih efisien terhadap 

pertumbuhan mikroorganisme asidogenik 

dibandingkan karbohidrat lain. Makanan yang 

banyak mengandung karbohidrat sederhana 

seperti ice cream, manisan, permen dan biskuit 

yang mengandung gula (Ramayanti dan 

Purnakarya, 2013). 

Merupakan karbohidrat yang terdiri dari 

atas dua ikatan monosakarida dan polisakarida. 

Polisakarida yang penting adalah pati karena pati 

menyimpan karbohidrat utama yang dikonsumsi 

manusia diseluruh dunia dan terdapat pada padi-

padian, umbu-umbian dan biji-bijian (Ramayanti 

dan Purnakarya, 2013). 

 

C. Kondisi Karies Pada Anak Sekolah Dasar 

Hubungan tentang rata-rata karies gigi 

anak sekolah dasar pada tabel 4.3 termasuk pada 

kategori buruk dibuktikan dengan 7 artikel 

termasuk kedalam kriteria buruk. Sejalan dengan 

penelitianAl Muhajirin tahun 2018 didapatkan 

hasil 98 responden sebanyak 88 responden 

(89,8%) mengalami karies gigi. 

Karies merupakan penyakit gigi dan 

mulut yang paling banyak dialami oleh 

masyarakat Indonesia. Salah satu penyebab 

terjadinya karies adalah konsumsi makanan 

kariogenik. Anak usia sekolah dasar memiliki 

hubungan mengkonsumsi makanan kariogenik 

lebih tinggi, sehingga menyebabkan 

meningkarnya indeks karies. 

Menurut World Health Organization 

(WHO) telah didapatkan hasil untuk angka 

kejadian karies yaitu mencapai 60-90% anak 

mengalami karies gigi (Katli, 2018). Di Indonesia 

menurut data PDGI (Persatuan Dokter Gigi 

Indonesia) menyebutkan bahwa sebanyak 89% 

penderita karies adalah anak-anak (Norfai & 

Rahman, 2017). Kerusakan pada gigi dapat 

mempengaruhi kesehatan anggota tubuh lainnya, 

sehingga akan mengganggu aktivitas sehari-hari. 

Gejala awal suatu penyakit seringkali tidak 

diperhatikan atau dianggap tidak terlalu penting. 

Kecenderungan ini juga terjadi pada penyakit 

gigi termasuk penyakit karies gigi. Karies gigi ini 

adalah penyakit infeksi yang telah dikenal sejak 

dulu. Desember 2018, Nomor 1 Nurman 

Hidaya1. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil systematic review dari 

10 jurnal penelitian mengenai hubungan 

mengkonsumsi makanan kariogenik dengan 

terjadinya karies gigi pada anak sekolah, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sebuah studi terhadap 10 artikel yang 

terpublikasi menunjukkan bahwa 

Hubungan mengkonsumsi makanan 

kariogenik terhadap terjadinya karies gigi 

pada anak sekolah dasartermasuk dalam 

kategori buruk dibuktikan dengan 7% 

artikel termasuk dalam kategori buruk. 

2. Sebuah studi terhadap 10 artikel yang 

terpublikasi menunjukkan bahwa rata-

rata karies gigi termasuk kedalam 

kategori sedang dibuktikan dengan 2% 

artikel termasuk kategori sedang. 

3. Sebuah studi terhadap 10 artikel yang 

terpublikasi menunjukkan bahwa rata-

rata karies gigi termasuk kedalam 

kategori baik dibuktikan dengan 1% 

artikel termasuk kategori baik. 

 

SARAN 

1. Untuk petugas kesehatan  

a. Bagi petugas kesehatan, diharapkan 

untuk lebih memantau dan memberi 

pengarahan pada siswa dalam 

menjaga kesehatan gigi dan 

mulutnya agar dapat meningkatkan 

status kebersihan gigi dan mulutnya 

dengan baik dan benar.  

b. dan perlu juga meningkatkan upaya 

promotif seperti kunjungan rutin atau 

program UKGS sekolah dengan cara 
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memberi penyuluhan padasiswa 

tentang pengertian karies dan 

penyebab karies. 

c. Diharapkan membiasakan siswa 

mengkonsumsi buah dan sayur untuk 

mengganti permen, es krim dan 

coklat supaya gigi anak terhindar 

dari karies gigi. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan lebih banyak menggunakan 

artikel atau jurnal terkait  yang 

terpublikasi dan hasil systematic review 

ini diharapkan bisa menjadi acuan 

ataupun referensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian 

mengenai kebiasaan mengonsumsi 

makanan kariogenik dengan terjadinya 

karies gigi pada anak sekolah sehingga 

dapat meningkatkan pengetahuan  

mengenai pemeliharaan kesehatan gigi 

dan mulut pada anak sekolah. 
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